BABV
PENUTUP
5.1. Bahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan teknik statistik
parametrik Pearson Product Moment mengenai hubungan antara FoMO dengan
PSMU menunjukkan nilai » = 0,421 dengan nilai p = 0,000, yang berarti terdapat
hubungan yang positif antara FoMO dengan PSMU. Hipotesis penelitian ini
diterima. Hasil penelitian ini mengatakan terdapat hubungan signifikan yang
positif, apabila mahasiswa merasakan FoMO yang tinggi maka akan mengalami
PSMU yang tinggi pula. Begitu juga sebaliknya, apabila mahasiswa merasakan
FoMO yang rendah maka akan mengalami PSMU yang rendah pula. Apabila
mahasiswa merasa dirinya kekurangan informasi dan merasa tertinggal dengan
teman-temannya dalam hal informasi, maka mahasiswa tersebut akan
memunculkan kecenderungan untuk mengakses media sosial yang berlebihan,
dikatakan berlebihan bila mengakses media sosial secara terus-menerus hingga lupa
waktu.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Pratiwi dan Fazriani (2020)
yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara FoMO dan kecanduan media
sosial, hubungan tersebut berada pada kategori sedang. Penelitian yang dilakukan
oleh Fathadhika dan Afriani (2018) juga mengatakan bahwa FoMO memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kecanduan media sosial dan hubungan tersebut
berada pada kategori sedang. Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Risdyanti, Faradiba, dan Syihab (2019) mengatakan bahwa perilaku PSMU dan
FoMO memiliki hubungan signifikansi yang positif. Hal ini berarti tingginya
FoMO yang dimiliki mahasiswa dapat berperan dalam meninggikan PSMU pada
mahasiswa tersebut.

Pada tabel 4.6, hasil analisis dari variabel FoMO dengan variabel PSMU,
mayoritas partisipan dalam penelitian ini memiliki FoMO kategori sedang yang
cenderung merasakan PSMU pada kategori sedang sebanyak 21 responden dengan
persentase sebesar 46,7%, kemudian mayoritas partisipan mengalami PSMU pada

kategori sedang, yaitu sebanyak 45 responden dengan persentase sebesar 41,3%.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zanah dan
Rahardjo (2020) yang mengatakan bahwa mahasiswa di Indonesia memiliki tingkat
FoMO sedang dan memiliki kecanduan media sosial pada tingkat sedang. Namun,
hasil penelitian ini bertentangan dengan pernyataan Aryati dan Halimah (2021)
yang mengatakan bahwa wanita emerging adulthood (18-25 tahun) di Bandung
memiliki tingkat FoMO yang tinggi tetapi tidak mengalami kecanduan media
sosial. Adapun faktor-faktor dari partisipan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian ini, yaitu faktor domisili dan faktor jenis kelamin.

Hasil penelitian Aryati dan Halimah (2021) menunjukkan bahwa wanita
emerging adulthood di Bandung menunjukkan FoMO yang tinggi namun tidak
mengalami kecanduan media sosial, namun hasil penelitian yang dilakukan Zanah
dan Rahardjo (2020) menunjukkan tingkat FoMO yang sedang dan kecanduan
media sosial yang sedang pula pada mahasiswa di Indonesia. Dalam dua penelitian
tersebut memiliki perbedaan pada populasi penelitian khususnya dalam hal jenis
kelamin subjek penelitian dan domisili dari partisipan. Pada penelitian Aryati dan
Halimah (2021) memiliki kriteria partisipan yaitu berfokus kepada perempuan dan
berdomisili di Bandung. Sedangkan penelitian Zanah dan Rahardjo (2020) yang
sejalan dengan peneliti, memiliki fokus subjek laki-laki dan perempuan, juga
memiliki kriteria domisili yang lebih luas. Kedua penelitian tersebut memiliki
perbedaan dan tentu memiliki hasil penelitian yang berbeda juga, artinya, adanya
perbedaan populasi akan berpengaruh terhadap hasil penelitian. Pada penelitian ini
sesuai dengan penelitian Zanah dan Rahardjo (2020) yang meneliti pada mahasiswa
di berbagai kota yang ada di Indonesia. Partisipan penelitian ini seorang mahasiswa
yang tentunya sedang berada pada tahap emerging adulthood (18-25 tahun). Tahap
ini masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya untuk individu tersebut
dapat menemukan jati diri yang sesungguhnya (Santrock, 2010). Tentu saja hal ini
akan menyebabkan individu pada setiap kota akan memiliki perbedaan dalam
menggunakan media sosialnya, ada yang tidak menggunakan media sosial untuk
mengeksplorasi diri, namun ada yang bergantung pada media sosial untuk
mengeksplorasi diri. Maka dari itu, individu pada setiap kota memiliki perbedaan

dalam merasakan PSMU pada diri sendiri. Kemudian, tidak semua domisili dapat
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mengakses internet untuk dapat menggunakan media sosial. Hal ini tentu akan
mempengaruhi seseorang dalam adanya PSMU. Menurut APJII (2020, dalam
Databoks, 2020), provinsi Jawa (Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur) adalah
provinsi yang paling banyak dalam mengakses internet selama periode 2019 hingga
kuartal II tahun 2020. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang membuktikan
bahwa kota-kota di pulau Jawa banyak berpartisipasi dalam penelitian ini dan
mendominasi hasil penelitian ini. Artinya, kota-kota di pulau Jawa menunjukkan
adanya hubungan FoMO dengan PSMU, dan bila memiliki FoMO yang tinggi maka
memiliki PSMU yang tinggi juga.

Penelitian ini tidak membatasi jenis kelamin dari partisipan, padahal jenis
kelamin dari partisipan dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Hal ini juga
dilakukan oleh penelitian Zanah dan Rahardjo (2020), namun penelitian yang
dilakukan oleh Aryati dan Halimah (2021) telah mengkhususkan pada wanita saja.
Hal ini tentu mempengaruhi hasil penelitian, karena seorang perempuan dan laki-
laki akan berbeda dalam menggunakan media sosialnya. Menurut penelitian Park,
Kee, dan Valenzuela (2009) mengatakan bahwa mahasiswa perempuan lebih
cenderung menggunakan media sosial untuk mencari hiburan, mendapatkan
informasi, untuk mencari status diri, dan untuk bersosialisasi dengan teman-teman.
Lubis (2014) juga mengatakan bahwa media sosial memberikan efek yang besar
bagi perempuan, karena perempuan dapat mengekspresikan diri dengan bebas dan
aktif dalam berbagai bidang.

Sumbangan Efektif dari variabel FoMO kepada PSMU adalah sebesar 17,8%
sehingga sisa sumbangan efektif sebesar 82,2% berasal dari faktor-faktor lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muna dan Astuti (2014)
mengatakan bahwa kontrol diri merupakan faktor terjadinya kecanduan media
sosial. Segala hal yang dilakukan individu dilakukan atas kontrol diri sendiri,
termasuk dalam menggunakan media sosial, apabila individu tidak memiliki
kontrol diri maka individu tersebut akan terus menggunakan media sosial hingga
menjadi PSMU. Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Junco dan Cotten
(2012) yang mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan individu mengalami

PSMU terjadi karena individu terlalu sering menggunakan media sosial ketika



36

mengerjakan tugas-tugas dari kampus. Kemudian, faktor lain individu yang

memiliki kecenderungan PSMU ialah kurangnya perhatian dari lingkungan sekitar

atau merasa kesepian sehingga individu akan menghabiskan waktu di media sosial

untuk dapat melupakan permasalahan yang dihadapinya (Chasanah, 2020).

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

positif antara fear of missing out (FoMQO) dengan problematic social media use

(PSMU) pada mahasiswa. Semakin tinggi FoMO, diikuti dengan tingginya PSMU

pada mahasiswa, dan sebaliknya, semakin rendah FoMO diikuti dengan rendahnya

PSMU pada mahasiswa. Dalam melaksanakan penelitian ini, terdapat beberapa

keterbatasan, yaitu:

1.

Data yang didapatkan oleh peneliti cukup terbatas, karena kondisi
pandemi Covid-19 pada saat ini yang menyebabkan pengambilan data
dalam penelitian ini harus menggunakan metode online. Ketika peneliti
meminta bantuan rekan-rekan untuk menyebarkan kuesioner, peneliti
tidak tahu apakah mereka yang menerima informasi penelitian dan tautan
kuesioner benar mengisi kuesioner atau tidak. Artinya, peneliti tidak
dapat mengontrol dalam penyebaran dan pengisian kuesioner, yang
menyebabkan sedikitnya partisipan dalam penelitian ini dan
menyebabkan beberapa data yang peneliti terima tidak sesuai dengan
kriteria penelitian. Peneliti juga tidak tahu apakah partisipan mengisi
kuesioner dengan sungguh-sungguh, karena kondisi dari partisipan pada
saat mengisi kuesioner merupakan hal yang tidak bisa dikendalikan oleh
peneliti.

Peneliti tidak melakukan kontrol dalam populasi penelitian, khususnya
domisili dan jenis kelamin dari partisipan. Hal ini menyebabkan hasil

dari penelitian ini kurang spesifik.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

yang positif antara fear of missing out (FoMO) dengan problematic social media

use (PSMU) pada mahasiswa, dengan nilai » = 0,421 dan nilai p = 0,000. Hipotesis
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penelitian ini diterima, yang berarti, semakin tinggi FoMO, maka semakin tinggi

pula PSMU yang dimiliki mahasiswa, dan sebaliknya semakin rendah FoMO, maka

semakin rendah juga PSMU yang dimiliki mahasiswa.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti

berikan, yaitu:

a.

Bagi Subjek Penelitian

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa FoMO berhubungan secara
positif dengan PSMU, yang berarti semakin tinggi FoMO maka semakin
tinggi pula PSMU, begitu juga sebaliknya. Maka dari itu, subjek dalam
penelitian ini disarankan untuk dapat memperbanyak interaksi dengan
lingkungan sosial dan membatasi dalam penggunaan media sosial.
Dalam smartphone terdapat fitur pengingat waktu yang dapat digunakan
ketika menggunakan media sosial agar dapat membatasi diri dalam
penggunaan media sosial.

Bagi Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa FoMO berhubungan
secara positif dengan PSMU. Diharapkan kepada mahasiswa untuk dapat
dengan bijak menggunakan media sosialnya, mahasiswa juga dapat
terlibat dalam berbagai kegiatan yang ada di kampus agar dapat
menggunakan waktunya dengan baik. Selain itu dapat juga melakukan
aktivitas-aktivitas yang digemari, diluar menggunakan media sosial.
Bagi Pembaca

Bagi pembaca yang mencari informasi mengenai hubungan FoMo
dengan PSMU, diharapkan dapat menjauhi perilaku PSMU dengan cara
menggunakan media sosial dengan bijak, dan lebih memilih untuk
menghabiskan waktu dengan menjalin relasi bersama keluarga atau

teman secara virtual.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian terkait hubungan FoMO dengan PSMU pada mahasiswa ini
masih sangat jarang dan juga sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menurut peneliti
dapat mempengaruhi hasil penelitian. Peneliti memberikan saran kepada
peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan
memberikan kontrol terhadap populasi penelitian, khususnya pada
domisili dan jenis kelamin partisipan, sehingga akan didapatkan hasil
yang lebih spesifik. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan kontrol
dalam penyebaran dan pengisian kuesioner, agar peneliti selanjutnya
mendapatkan lebih banyak lagi jumlah partisipan, dan partisipan yang

mengisi kuesioner dapat mengisi dengan sungguh-sungguh.
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